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MOTTO 

 

رَ   سْ عُ ََالْ مُ كُ َبِ رِيدُ َيُ َو لَ  سْر  يُ َالْ مُ كُ َاللَّهَُبِ رِيدُ  يُ

“…Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu…” (Q.S. Al-Baqoroh:185) 

 ََ رٌّ َش  و  هُ اَو  ئً  ْ ي بُّواَش  َتُُِ َأ نْ ىٰ ع س  َو  َۖ مْ يٌَْْل كُ َخ  و  هُ اَو  ئً  ْ واَشي ر هُ َت كْ َأ نْ ىٰ و ع س 
ونَ  لَ مُ عْ َت   َلَ  مْ تُ  ْ أ ن َو  ل مُ َو اللَّهَُي  عْ َۗ مْ  ل كُ

“...boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu. 

Dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. 

Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui .” (Q.S. Al-Baqarah:216) 

 لََتستعجل،َفعندماَيحينَالوقتَالمناسبَستحصلَ
Jangan terburu-buru,  

ketika waktunya telah tiba Kamu pasti berhasil  
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Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIPA  

SMA Negeri 2 Banguntapan 

Sofiatun Najah 

19104070003 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap aktivitas dan hasil belajar biologi materi 

sistem indra pada siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 2 Banguntapan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian Quasi 

Eksperimental Design (eksperimen semu) serta menggunakan rancangan Nonequivalent 

Control Group Design dengan 2 sampel berupa 1 kelas eksperimen (model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS) dan 1 kelas kontrol (model pembelajaran konvensional/DI). Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

banyaknya siswa yang berjumlah genap sebagai kelas eksperimen. Pengambilan data 

menggunakan instrumen lembar angket untuk mengambil data hasil belajar aktivitas 

belajar Biologi dan soal tes untuk mengambil data hasil belajar Biologi. Data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan Teknik analisis data Mann Whitney U Test untuk 

mengolah data aktivitas maupun hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data, maka 

diperoleh kesimpulan: 1) terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) terhadap aktivitas belajar Biologi siswa, hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

analisis data diperoleh nilai sig sebesar 0,007 yang berarti nilai sig < 0,05. 2) terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil 

belajar Biologi siswa, hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis data diperoleh nilai sig 

sebesar 0,031 yang berarti < 0,05. 

Kata kunci: Think Pair Share (TPS), Aktivitas Belajar, Hasil Belajar 
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The Effect of the Think Pair Share (TPS) Type Cooperative Learning Model on 

the Activities and Learning Outcomes of Student of Class XI MIPA SMA 

Negeri 2 Banguntapan 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Think Pair Share (TPS) cooperative 

learning model on the activities and learning outcomes of sensory system on Biology's 

subject in Eleventh grade MIPA students at SMA Negeri 2 Banguntapan. The method used 

in this study is a quantitative method with a Quasi-Experimental Design research design 

(quasi-experimental) and uses a Nonequivalent Control Group Design with 2 samples in 

the form of 1 experimental class (TPS type cooperative learning model) and 1 control class 

(conventional learning model/DI). The determination of the sample in this study used a 

purposive sampling technique based on the number of students in the experimental class. 

Data collection uses a questionnaire sheet instrument to retrieve data on learning 

outcomes of Biology learning activities and test questions to retrieve data on Biology 

learning outcomes. The data was then analyzed using the Mann Whitney U Test data 

analysis technique to process activity data and student learning outcomes. Based on the 

results of data analysis, the conclusions are obtained: 1) there is an influence of the Think 

Pair Share (TPS) cooperative learning model on students' Biology learning activities, this 

is evidenced by the results of data analysis obtained a sig value of 0.007, which means a 

sig value <0.05. 2) there is an influence of the Think Pair Share (TPS) cooperative learning 

model on students' Biology learning outcomes, this is evidenced by the results of data 

analysis obtained a sig value of 0.031 which means <0.05. 

 

Keywords: Think Pair Share (TPS), Learning Activities, Learning Outcomes  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia dan berhak didapatkan oleh setiap individu. Pada kenyataannya, 

Pendidikan telah dilaksanakan semenjak adanya manusia. Hakikat Pendidikan 

merupakan serangkaian peristiwa yang komplek yang melibatkan beberapa 

komponen antara lain yaitu tujuan pendidikan, siswa, guru, bahan, metode dan 

lingkungan. Salah satu hal yang terpenting dalam pendidikan adalah proses 

pembelajaran (Hamalik, 2004). 

Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara sadar untuk menghasilkan suatu perubahan, menyangkut 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai (Hamzah, 2007). Tanpa 

adanya belajar, manusia akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak lain juga 

merupakan produk kegiatan berpikir manusia terdahulu. Tuntutan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu berubah merupakan tuntutan 

kebutuhan manusia sejak lahir hingga akhir hayatnya. Dengan demikian, 

belajar merupakan tuntutan hidup sepanjang hayat manusia (lifelong learning) 

(Jannah, 2013).  

Di dalam Islam juga telah jelaskan bahwa bekal hidup manusia baik di 

dunia maupun di akhirat yaitu dengan ilmu. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi 

yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 



2 

 

نْ يَا فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ، وَمَنْ أرَاَدَ  مَنْ أرَاَدَ  اَ فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ  الدُّ  الْْآخِرَةَ فَ عَلَيْهِ بِِلْعِلْمِ، وَمَنْ أرَاَدَهُم

Hadis di atas menunjukkan betapa pentingnya menuntut ilmu sebagai 

pondasi untuk mengembangkan kualitas seseorang guna mengikuti 

perkembangan zaman. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 yang menyatakan 

bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sujana, 2019). Untuk 

meningkatkan potensi siswa agar menjadi manusia yang berilmu maka 

diperlukan adanya kegiatan pendidikan baik formal maupun non formal. 

Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang 

diselenggarakan di sekolah atau perguruan tinggi yang biasa disebut dengan 

lembaga Pendidikan (Syaadah, 2022). Dalam pelaksanaan pendidikan formal, 

sekolah merupakan tempat yang baik karena memiliki organisasi dan rencana 

yang tertata dengan rapi dalam melaksanakan aktivitasnya. Dalam hal ini biasa 

disebut dengan kurikulum (Bahri, 2011). 
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Kurikulum yang diterapkan pada saat ini adalah kurikulum 2013 dimana 

kurikulum tersebut menekankan pada tercapainya tiga aspek yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Berdasarkan tujuan tersebut, dalam proses 

pembelajaran guru dituntut agar dapat menciptakan suasana interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi siswa agar dapat 

berperan aktif Untuk mewujudkan hal tersebut salah satunya dapat dilakukan 

dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat (Tiyasa, 2016:40). 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran. Pemilihan tersebut dapat disesuaikan dengan 

kriteria dan karakteristik materi terutama pada mata pelajaran Biologi yang 

pembahasannya begitu luas sehingga karakteristiknya pun berbeda-beda 

(Rahman, 2010)da. Dalam proses pembelajaran, guru seringkali mengalami 

kesulitan dalam menentukan model pembelajaran yang sesuai untuk 

memaksimalkan tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini seperti yang terjadi 

di SMA Negeri 2 Banguntapan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi dan hasil observasi 

selama PLP pada bulan Oktober 2022 diperoleh informasi bahwa model 

pembelajaran yang sering digunakan adalah model pembelajaran Direct 

Instruction yang berpusat pada guru dengan memberikan penjelasan materi 

terkait dan diskusi kelompok. Akan tetapi model ini belum mampu 

mengoptimalkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa masih 

banyak yang kutrang antusias dalam kegiatan pembelajaran. 
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Dominasi suatu model pembelajaran yang sama dapat menyebabkan 

siswa menjadi mudah jengah dan kurang antusias untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, siswa terutama kelas XI banyak yang asyik dengan 

gadgetnya masing-masing sehingga interaksi antara guru dan siswa kurang 

optimal dan kegiatan pembelajaran terasa membosankan. Hal ini karena 

mereka berada pada masa new normal yang masih ketergantungan dengan 

gadget dimana pada masa pandemi mereka selalu menggunakan gadget 

tersebut agar dapat mengikuti pembelajaran daring. Ketergantungan terhadap 

gadget berpengaruh terhadap konsentrasi dan kefokusan siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Pernyataan ini sesuai dengan 

observasi yang dilakukan ketika pelaksanaan PLP pada bulan Oktober 2022. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru biologi 

kelas XI SMA Negeri 2 Bangutapan permaslahan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran adalah kurang bervariasinya model pembelajaran yang 

dilaksanakan guru biologi di sekolah. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa 

masih rendah, terlihat dari sebagian besar siswa belum mencapai KKM yang 

telah ditentukan. Terutama pada materi Sistem Koordinasi yang tergolong sulit 

dengan cakupan materi yang cukup luas dan rumit. Rendahnya hasil belajar 

siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata yang didapatkan siswa pada tes pra 

penelitian sebesar 45,83. Sedangkan KKM yang ingin dicapai untuk kelas XI 

SMA Negeri 2 Banguntapan untuk mata pelajaran biologi adalah 70. Berbagai 

macam permasalahan di atas menunjukkan perlunya perubahan serta inovasi 

baru dalam penerapan suatu model pembelajaran pada pembelajaran biologi.  
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Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif 

untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, terutama pada 

materi yang cukup sulit yaitu model pembelajaran Kooperatif. Model 

kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar dalam 

kelompok kecil dengan struktur heterogen. Pembelajaran ini mewadahi 

bagaimana siswa dapat bekerja sama dalam kelompok. Menurut Suharsimi 

Arikunto pembelajaran secara berkelompok dianggap penting karena siswa 

dapat lebih mudah menerima penjelasan dari teman tanpa adanya rasa enggan 

atau malu untuk bertanya. Dengan pembelajaran kooperatif, siswa diharapkan 

dapat saling membantu, memberikan argumentasi dan berdiskusi untuk 

menjelaskan suatu permasalahan (Rusmaini, 2013). 

Dalam beberapa jurnal disebutkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Hasil penelitian Pangkali 

(2016) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS lebih efektif serta dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan aktivitas 

peserta didik pada materi gelombang mekanik kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Kabupaten Sorong. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rinaldi (2018) juga 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) dapat meningkatkan hasil belajar Biologi pada peserta didik di SMA 

Negeri 2 Tembilahan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
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Share (TPS) terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIPA SMA 

Negeri 2 Banguntapan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang diidentifikasi yaitu: 

1. Model pembelajaran berupa Direct Instruction yang sering digunakan 

sehingga kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga 

menimbulkan kejenuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran karena model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional dan 

didominasi oleh model tertentu sehingga siswa pun kurang aktif. 

3. Hasil belajar biologi yang rendah, belum memenuhi KKM biologi yang 

ditetapkan di SMA Negeri 2 Banguntapan. KKM biologi untuk kelas XI 

sebesar 70. 

4. Materi Sistem Koordinasi merupakan materi yang memiliki cakupan luas 

dan cukup rumit untuk dipahami sehingga rata-rata nilai tes siswa 45,83. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini menggunakan 2 kelas, yaitu: 

a. Kelas eksperimen: diberikan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) materi 

Sistem Koordinasi. 

b. Kelas kontrol: diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Direct Instruction. 
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2. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS. 

3. Aktivitas yang akan diteliti yaitu visual activities, oral activities, 

listening activities, writing activities dan mental activities berdasarkan 

teori Paul B. Diedrich. 

4. Hasil belajar yang diukur adalah pada ranah kognitif C1-C5 berdasarkan 

taksonomi Bloom. 

5. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah materi pokok Sistem 

Koordinasi manusia submateri sistem sistem indra kelas XI.  

6. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA semester genap tahun 

ajaran 2022/2023 di SMA Negeri 2 Banguntapan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap 

aktivitas siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Banguntapan? 

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Banguntapan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap 

aktivitas siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Banguntapan. 
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2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Banguntapan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru, mendapat alternatif baru dalam memilih model pembelajaran 

yang akan diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

2. Bagi siswa, dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam 

kegiatan belajar. 

3. Bagi peneliti, dapat memberikan tambahan pengetahuan dalam 

penggunaan model pembelajaran TPS yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

4. Bagi sekolah, menjadi masukan bagi sistem pembelajaran yang bisa 

diterapkan terutama untuk mata pelajaran biologi. 

G. Definisi Operasional 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 

Model pembelajaran TPS berkembang dari penelitian belajar kooperatif 

dan waktu tunggu. Model pembelajaran ini pertama kali dikembangkan 

oleh Frank Lyman dan koleganya di Universitas Maryland yang dikutip 

oleh Arends menyatakan bahwa think-pair-share merupakan suatu cara 

yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan 

asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk 

mengendalikan kelas secara keseluruhan dan prosedur yang digunakan 
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dalam think-pair-share dapat membuat siswa lebih banyak waktu berpikir 

untuk merespon dan saling membantu. 

2. Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menghasilkan perubahan pengetahuan, nilai sikap dan keterampilan pada 

siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. Aktivitas belajar 

adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental yang keduanya tidak 

bisa dipisahkan. Pada penelitian ini, data aktivitas belajar siswa yang akan 

diteliti berdasarkan teori Paul B. Diedrich berupa visual activities, oral 

activities, listening activities, writing activities dan mental activities yang 

diperoleh melalui instrumen berupa angket. 

3. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil 

belajar pada ranah kognitif berdasarkan hasil pre-test dan post-test, dan 

selisih antara nilai pre-test dan post-test. ranah kognitif yang diukur 

berdasarkan taksonomi Bloom yaitu C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 

(menerapkan), C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 

2 Banguntapan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) terhadap aktivitas belajar Biologi kelas XI di SMA Negeri 

2 Banguntapan.  

2. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar Biologi kelas XI di SMA Negeri 2 

Banguntapan. 

B. Saran 

1. Bagi guru hendaknya melakukan inovasi dalam menerapkan model 

pembelajaran, seperti model pembelajaran kooperatif tipe TPS sebagai 

salah satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS perlu dikembangkan pada materi 

Biologi yang lain maupun mata pelajaran lain yang karakteristik materinya 

relevan dengan model pembelajaran ini, agar dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut terkait efektivitas 

maupun korelasi antara model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan 

hasil penelitian yang diperoleh.  
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